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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Adanya ketidakadilan dalam kehidupan sosial masyarakat merupakan 

suatu kenyataan yang tidak dipungkiri dan menjadi suatu keprihatinan dari semua 

orang. Realitas ketidakadilan terjadi karena manusia salah menggunakan 

kebebasannya untuk mendapat sesuatu yang lebih untuk dirinya dengan 

mengorbankan sesamanya. Hal ini memungkinkan munculnya struktur-struktur 

sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Ada masyarakat yang dianggap sebagai 

kelas atas, kelas menengah dan kelas bawah. Pembagian semacam ini 

menimbulkan suatu kesenjangan dalam masyarakat yang mana kelas atas akan 

menguasai kelas yang paling bawah. Ada keinginan untuk berkuasa dan berusaha 

untuk memanfaatkan yang lain demi suatu kenyamanan dan kepuasan hidupnya. 

 Kitab Suci cukup banyak melukiskan realitas ketidakadilan yang terjadi 

pada zaman itu. Ada pemerasan dari para penguasa atas orang-orang miskin, 

lemah dan terpinggirkan, ada diskrimasi yang dilakukan oleh kaum elit terhadap 

mereka yang sakit dan kerasukan setan, ada kesombongan diri yang selalu 

menganggap kebudayaan dan kepercayaan orang lain lebih rendah serta adanya 

diskrimasi kaum perempuan sebagai kelas yang lebih rendah. Adanya realitas 

yang demikian, menarik perhatian semua orang untuk berjuang membela mereka 

yang menjadi korban. 

 Realitas ketidakadilan juga dialami oleh Yesus dalam hidup dan 

pelayanan-Nya. Ia hidup dalam budaya Yahudi yang selalu menganggap budaya 

non Yahudi sebagai kafir. Ia juga hidup dalam suatu struktur yang selalu 

menindas, para penguasa menindas masyarakat kecil bahkan sejak kelahiran-Nya 

Ia harus mengungsi ke Mesir karena kehadiran-Nya mengganggu kenyamanan 

mereka yang berkuasa (Mat. 2:13). Seluruh perutusan Yesus selalu berhadapan 
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dengan struktur-struktur yang menindas. Mukjizat-mukjizat yang dilakukan Yesus 

di satu pihak justru sebagai perlawanan terhadap struktur itu dan tindakan 

ketidakadilan yang dilakukan oleh para penguasa. Di lain pihak, sebagai belas 

kasih Allah dan keberpihakan-Nya terhadap kaum marginal dan terpinggirkan. 

 Perutusan Yesus ke tengah dunia pertama-tama adalah untuk 

menyelamatkan manusia dan memulihkan hubungannya dengan Tuhan dan 

sesama yang telah retak akibat dosa. Misi perutusan-Nya adalah pembebasan. Ia 

selalu mendahulukan orang-orang kecil dan menderita, kaum perempuan dan yang 

diabaikan dalam kehidupan sosial. Mereka ini adalah opsi utama pelayanan 

Yesus. Perhatian utama Yesus dalam karya pelayanan bukan berdasarkan aturan 

yang diakui dalam masyarakat pada zaman-Nya melainkan lebih mementingkan 

aspek kemanusiaan. 

 Dalam banyak kesempatan Yesus bersoal jawab dengan kaum pemuka 

Yahudi terkait dengan aturan yang berlaku dalam masyarakat. Yesus menyerang 

gagasan mereka dengan memberikan alasan bahwa kadang-kadang tradisi yang 

mereka terapkan bertentangan dengan hukum yang sudah tertulis jelas dan tidak 

sesuai dengan perintah Allah. Dalam karya-Nya, Yesus selalu menentang hukum 

yang cenderung menindas masyarakat kecil. Kehadiran-Nya membawa ajaran 

baru tentang kebenaran hukum yakni cinta kasih. Atas dasar ini, hukum boleh 

dilanggar demi kepentingan manusia. 

 Perutusan Yesus tidak hanya kepada bangsa Israel tetapi kepada semua 

bangsa. Kisah penyembuhan putri dari seorang perempuan Kanaan menunjukkan 

secara jelas bahwa perutusan Yesus mencakup semua bangsa, budaya, suka dan 

golongan. Perutusan-Nya ke tengah dunia justru mengubah semua situasi sosial 

yang terjadi dalam masyarakat seperti situasi sosio-politik, sosio-ekonomis, sosio-

kemasyarakatan, sosio-religius dan sosio-budaya. Yesus dalam karya pelayanan-

Nya tahu tentang relasi sosial yang terjadi pada bangsa-Nya dengan bangsa lain. 

Kehadiran-Nya di tengah situasi sosial yang kurang bersahabat ini justru menjadi 

pembaharu dari mentalitas sosial yang diskriminatif dan tidak adil.  

 Penginjil Matius menampilkan Yesus dalam kisah ini sebagai pribadi Ilahi, 

tokoh pembebas dan pembawa damai. Kehadiran-Nya di daerah Tirus dan Sidon 

membebaskan seorang anak perempuan Kanaan dari belenggu setan serentak 
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membawa damai bagi perempuan Kanaan yang terpinggirkan dari masyarakat dan 

dianggap kafir oleh bangsa Yahudi sehingga ia boleh diterima. Selain Yesus, 

penginjil juga menampilkan tokoh lain seperti perempuan Kanaan yang mana ia 

digambarkan sebagai orang yang berkebutuhan khusus, para murid sebagai rekan 

seperjalanan Yesus yang digambarkan sebagai pribadi yang mempunyai watak 

antagonis, tidak peka dan peduli terhadap kebutuhan orang lain dan anak 

perempuan Kanaan yang sedang kerasukan setan dan sangat menderita. 

 Kisah Mat. 15:21-28 merupakan salah satu kisah yang mana Yesus mulai 

masuk ke daerah bukan Yahudi dan melakukan mukjizat penyembuhan. Seturut 

laporan penginjil Matius, kedatangan Yesus ke daerah Tirus dan Sidon pertama-

tama disambut oleh seorang perempuan Kanaan. Ia datang bertemu dengan Yesus 

dengan suatu intensi khusus yakni memohon bantuan-Nya untuk menyembuhkan 

putrinya yang kerasukan setan dan sangat menderita. Dalam permohonannya itu, 

ia menyapa Yesus dengan Tuhan dan Anak Daud. Sapaan ini menunjukkan bahwa 

ia sangat yakin akan kuasa Yesus sebagai pribadi Ilahi yang dapat menyembuhkan 

dirinya dan putrinya. 

 Permohonan perempuan Kanaan itu justru tidak mendapat jawaban dari 

Yesus (ayat 23). Hal ini bukan berarti Yesus tidak mau mengabulkan 

permohonannya melainkan Ia menguji sejauh mana iman dan keyakinan 

perempuan Kanaan itu kepada penyelenggaraan Allah melalui diri-Nya. Para 

murid justru meminta Yesus untuk menyuruh perempuan itu pergi karena ia 

mengikuti mereka dengan berteriak-teriak. Meski demikian, perempuan itu 

dengan rendah hati terus memohon kepada Yesus untuk menyembuhkan putrinya 

yang kerasukan setan. Jawaban Yesus atas permohonannya justru sangat 

menyakitkan bagi perempuan Kanaan. Namun dengan tabah dan sabar ia tetap 

mengharapkan belas kasihan dari Yesus. Ia justru mendekati dan menyembah 

Yesus, dengan penuh kerendahan hati ia memohon supaya Tuhan menolong dia. 

 Meski dengan menyembah, jawaban Yesus selanjutnya justru 

menimbulkan ketegangan baru. “Tidak patut mengambil roti yang disediakan bagi 

anak-anak dan melemparkannya kepada anjing (Mat. 15:26)”. Suatu penolakan 

secara keras dari Yesus atas permohonan perempuan Kanaan bahkan ia disamakan 

dengan anjing. Secara sepintas kedengarannya sangat meremehkan perempuan 
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Kanaan. Hal ini bila dimengerti dari pandangan kaum Yahudi terhadap bangsa 

lain. Namun dalam konteks perempuan Kanaan justru jawaban Yesus ini 

membangkitkan harapannya untuk mendapatkan belas kasihan dari Yesus. Ia 

justru menanggapi jawaban Yesus itu dengan mengatakan bahwa anjing itu pun 

makan remah-remah yang jatuh dari meja tuannya (Mat. 15:27). 

 Jawaban perempuan ini membuat Yesus kagum dan memuji dia karena 

keteguhan imannya. Perempuan itu mengalami penyembuhan dan pembebasan 

atas dasar imannya yang besar. Perjuangannya untuk tetap bertahan memohon 

bantuan Yesus berakhir dengan pujian dan penghiburan. Karena itu, hal pertama 

yang dituntut dari sebuah mukjizat adalah iman yang teguh kepada Tuhan. Dari 

iman itu menghasilkan kasih, solidaritas, kepedulian dan kerendahan hati.  

 Kebajikan-kebajikan ini yang menjadi pegangan anggota SVD yang mana 

sebagai anggota Gereja dalam tugas perutusan mewartakan injil dan menegakkan 

keadilan dan perdamaian di tengah dunia. Prioritas keberpihakan SVD adalah 

kaum marginal, korban kekerasan, kejahatan dan ketidakadilan. SVD dengan 

spiritualitasnya menggerakkan setiap anggota untuk bersatu dengan Allah 

Tritunggal sebagai sumber pewartaannya dan berpartisipasi dalam misi Yesus 

yakni melayani. Persatuan dengan Allah Tritunggal mesti membawa setiap 

anggota SVD pada keyakinan yang teguh akan karya Allah dalam diri Yesus. 

Melalui cinta Yesus Kristus, setiap anggota SVD terinspirasi dan terdorong untuk 

berkomitmen memenuhi tugas misi Allah untuk menjadi misionaris yang 

membawa transformasi Kristus kepada semua orang. Perutusan itu menuntut 

setiap anggota SVD untuk beralih, berani keluar dari kemapanan diri untuk 

menjadi pewartan dan saksi kebenaran injil. 

 Partisipasi anggota SVD dalam karya kemanusiaan merupakan panggilan 

untuk menegakkan Kerajaan Allah di tengah dunia. Panggilan ini memiliki 

kekhasan tersendiri yang mana dilihat sebagai tanda pengenal dan jati diri anggota 

SVD. Ada empat karya yang menjadi ciri khas perutusan anggota SVD yakni 

kerasulan Kitab Suci, animasi misi, JPIC dan komunikasi. Karya perutusan 

anggota SVD berakar dalam Sabda Tuhan. Jantung dari kharisma misioner 

religius SVD ialah mendengarkan Sabda Allah dan mewartakannya. Sabda Allah 

menjadi bagian integral dari hidup dan karya anggota SVD. Sabda Allah yang 
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dihidupi, dianimasi lewat kegiatan-kegiatan untuk menarik semakin banyak orang 

terlibat dalam karya kemanusiaan demi membangun Kerajaan Allah di dunia. 

 Sabda yang diwartakan oleh anggota SVD adalah sabda yang menjelma 

menjadi manusia yaitu komunikasi diri Allah kepada manusia agar semua orang 

yang percaya kepada-Nya memperoleh keselamatan. Komunikasi dalam SVD 

pada tingkat yang paling dasar adalah menyerahkan diri dalam cinta. Selain itu, 

komunikasi dilihat sebagai sarana kerasulan untuk menganimasi Gereja dalam 

mewujudkan semangat misioner dan semangat cinta kasih sebagai inti 

persekutuan umat manusia. Seluruh karya pewartaan SVD selalu bermuara pada 

tegaknya keadilan, perdamaian dan keutuhan ciptaan. Pelayanan ini menuntut 

suatu pilihan secara sadar akan nilai-nilai Kerajaan Allah yakni kebenaran, damai 

sejahtera, kasih dan sukacita dalam Roh Kudus (Rom. 14:17). 

 Provinsi SVD Ende dengan visi tegaknya Kerajaan Allah yang 

membebaskan dan misi mengakarkan diri dalam Sang Sabda dan berkomitmen 

untuk misi Allah, menekankan keberakaran setiap anggota dalam Sang Sabda 

dan dengan itu menggerakkan setiap anggota untuk bersikap solider dan 

memperjuangkan hak-hak mereka yang terindas. Provinsi SVD Ende melalui 

kapitel provinsi menetapkan prioritas misi ad extra dalam karya kemanusiaan 

dengan kelompok sasar yakni orang dengan HIV/AIDS, korban perdagangan 

orang, kaum migran dan perantau serta kerusakan lingkungan hidup. 

 Adanya masalah-masalah sosial seperti ini menggerakkan anggota SVD 

Ende untuk terlibat memperjuangkan hak-hak mereka yang ditindas dan berusaha 

untuk menyadarkan masyarakat tentang kerusakan lingkungan hidup. Karena itu, 

bentuk pelayanan yang dilakukan oleh anggota SVD Ende berupa animasi, 

kerasulan, pemberdayaan dan advokasi. Berbagai bidang pelayanan ini 

mempunyai satu tujuan yakni tegaknya Kerajaan Allah di dunia supaya semua 

orang boleh merasakan keadilan dan damai dalam hidup. 

 Provinsi SVD Ende dalam karya kemanusiaan telah melakukan berbagai 

kegiatan dengan program-program yang dirancang untuk memperjuangkan 

keadilan, perdamaian dan keutuhan ciptaan. Meskipun dalam karya kemanusiaan 

masih ada hambatan namun hal itu tidak mematahkan semangat para anggota 

SVD Ende dalam memperjuangkan hak-hak dan martabat manusia yang 
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dilecehkan. Melalui program-program kerja JPIC hal-hal yang menjadi target 

dalam karya kemanusiaan telah tercapai. Pencapaian-pencapaian itu seperti 

meningkatnya kesadaran akan masalah HIV/AIDS, perdagangan orang, migrasi 

dan perantau serta pemeliharaan lingkungan hidup dan meningkatnya kerja sama 

dengan berbagai pihak dalam keberpihakannya terhadap para korban kekerasan, 

kejahatan dan ketidakadilan. 

 Keterlibatan SVD dalam misi ini merupakan tanggapan bebas dan sadar 

atas panggilan Allah. Sebagai sebuah panggilan maka perutusan ini didasarkan 

pada perutusan Yesus yang selalu berpihak kepada orang-orang kecil dan 

terpinggirkan dengan tindakan penuh kasih. Hal ini menuntut persatuan yang 

mesrah dengan Tuhan lewat doa dan merenungkan Sabda Tuhan. Keintiman 

dengan Tuhan memungkinkan seorang SVD semakin menghayati tugas dan 

perutusannya dalam mewartakan keadilan dan perdamaian sesuai dengan 

kehendak Tuhan. 

 Prinsip yang menjadi dasar dari perjuangan anggota SVD Ende dalam 

karya kemanusiaan pertama-tama adalah martabat manusia. Sebagai ciptaan 

Tuhan yang paling mulia, yang diciptakan secitra dengan Allah, manusia 

memiliki martabat yang sama. Martabat manusia ini tidak bisa disamakan dengan 

ciptaan Tuhan yang lain. Penghormatan dan penghargaan terhadap setiap pribadi 

melampaui segala sesuatu yang ada di bumi karena martabat pribadi manusia 

adalah sesuatu yang paling luhur. Perjuangan anggota SVD Ende dalam karya 

kemanusiaan mengarah kepada kesejahteraan bersama. Karena itu, hal ini 

menjadi tanggung jawab setiap orang dalam mengusahakan kesejahteraan bukan 

hanya untuk dirinya sendiri tetapi juga untuk kesejahteraan orang lain. 

 Prinsip lain dari keterlibatan anggota SVD Ende adalah prinsip solidaritas 

yang mana anggota SVD Ende membangun sebuah komitmen untuk bersolider 

dengan kaum marginal dan para korban kekerasan dan ketidakadilan. Ada prinsip 

keadilan yang menuntut kesetaraan setiap manusia. Sebagai makhluk sosial 

semua manusia sama karena itu perlakuan terhadap sesama yang lain mesti sama 

seperti diri sendiri. Motivasi dasar keterlibatan anggota SVD Ende dalam karya 

kemanusiaan adalah cinta kasih. 



135 

 

 Opsi keberpihakan anggota SVD Ende dalam karya kemanusiaan dengan 

prinsip-prinsip dasar perjuangan ini merupakan realisasi iman kepada Tuhan 

sebagai sumber kehidupan. Tuhan sendiri menghendaki agar Kerajaan-Nya tetap 

tegak di atas bumi. Keberpihakan terhadap kaum marginal dan korban 

ketidakadilan merupakan tanggung jawab setiap anggota Gereja. Karya-karya 

kemanusiaan anggota SVD Ende sejatinya bertujuan untuk mewujudkan 

Kerajaan Allah di dunia yakni keadilan dan perdamaian bagi semua umat 

manusia serta keutuhan alam ciptaan. 

5.2 Saran 

 Penulis sadar bahwa perjuangan untuk membela martabat manusia dan 

memperjuangkan hak-hak kaum marginal dan korban ketidakadilan adalah usaha 

yang tidak mudah. Panggilan perutusan SVD dan Gereja ke tengah dunia dewasa 

ini dalam karya kemanusiaan seperti menempatkan kawanan domba di tengah-

tengah serigala. Oleh karena itu, ada beberapa saran yang kiranya dapat memberi 

motivasi bagi semua orang yang terlibat dalam karya-karya kemanusiaan. 

5.2.1 Bagi Pimpinan SVD Ende dan Pimpinan Lembaga-Lembaga SVD 

 Misi kemanusiaan adalah misi Gereja dan juga misi serikat yang 

didasarkan pada misi pembebasan Yesus terhadap orang-orang kecil, miskin, sakit 

dan kerasukan roh jahat. Pimpinan Provinsi SVD Ende tentu mempunyai peranan 

penting dalam merumuskan, menentukan dan mengendalikan seluruh karya 

pelayanan anggota SVD Ende dalam segala bidang pelayanan dengan kebijakan-

kebijakan yang berlandaskan pada semangat cinta kasih. Segala kebijakan yang 

ditetapkan dalam karya kemanusiaan mesti memperhatikan semua aspek baik dari 

pihak anggota SVD sendiri seperti menempatkan para anggota sesuai dengan 

kemampuan dan minatnya maupun dari pihak kelompok sasaran. Selain itu dalam 

konteks formasi, kebijakan-kebijakan atau pun peraturan harus mengarahkan para 

formandi untuk semakin menghayati panggilan misioner dengan karya-karya 

profetis, menumbuhkan sikap solidaritas dan memacu para formandi untuk terlibat 

dalam karya pastoral di bidang JPIC maupun bidang lainnya. 
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 Kepada pimpinan lembaga-lembaga SVD Ende misalnya di sekolah, 

bengkel, CV ataupun lembaga-lembaga lainnya, kebijakan-kebijakan dalam 

lembaga tersebut mesti lebih memperhatikan apa yang menjadi prioritas 

pelayanan tanpa mengabaikan hal-hal lain seperti perlakuan terhadap para mitra 

kerja dengan adil. Karya pelayanan ini harus lebih kepada pemberdayaan 

masyarakat kecil, para korban kekerasan dan ketidakadilan agar damai dan 

kesejahteraan bisa dirasakan oleh semua orang. 

5.2.2 Bagi Anggota SVD Ende 

 Karya keadilan, perdamaian dan keutuhan ciptaan merupakan salah satu 

matra khas serikat dalam karya perutusannya di tengah dunia. Semangat dasar 

karya kemanusiaan yakni penyerahan diri sepenuhnya kepada penyelengaraan 

Tuhan dalam perjuangan membela martabat manusia dan hak-hak kaum marginal 

dan korban ketidakadilan.  Hal ini merupakan wujud rasa tanggung jawab sosial 

terhadap sesama yang menderita guna menciptakan suatu kondisi hidup yang 

manusiawi bagi semua orang. 

 Perutusan ini tentu memiliki resiko yang besar karena berhadapan dengan 

para penguasa yang berusaha untuk memanfaatkan sesama demi kepentingan 

dirinya. Anggota SVD Ende yang terlibat dalam karya ini harus siap dikritik 

bahkan dibenci. Karena itu, persatuan dengan Tuhan, ketahanan diri dan 

keberanian menjadi tuntutan untuk terlibat dalam karya kemanusiaan. Perjuangan 

itu bisa membawa perubahan bagi kehidupan sosial masyarakat sejauh 

keberpihakkan itu didasarkan pada cinta kasih. Dalam hal ini bukan mencari 

siapa yang salah dan siapa yang benar melainkan bersama-sama mencari solusi 

agar semua orang boleh merasakan sukacita dan damai. 

5.2.2 Bagi Umat yang Dilayani SVD 

 Karya keadilan, perdamaian dan keutuhan ciptaan merupakan tugas semua 

orang beriman. Sebagai makhluk sosial, setiap umat beriman bertanggung jawab 

menciptakan suasana kehidupan yang adil dan damai bukan hanya untuk dirinya 

sendiri melainkan untuk semua orang. Tulisan sederhana ini sekiranya dapat 

membantu menyadarkan semua orang akan tugas dan panggilannya sebagai 
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murid-murid Kristus dalam perjuangan menegakkan keadilan dan perdamaian 

dalam kehidupan sosial. 

 Perjuangan untuk menegakkan keadilan dan perdamaian dibutuhkan 

keterbukaan diri terhadap Tuhan sebagai sumber kehidupan dan sesama sebagai 

partner yang berjalan bersama demi sebuah kehidupan yang adil dan damai. 

Karena itu, hal yang dilakukan dalam kahidupan bersama adalah saling 

mendukung, saling berbagi, belas rasa, solider dan peduli terhadap satu sama lain 

demi terciptanya kehidupan yang harmonis, adil dan damai.  
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